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Ketika seseorang memiliki dan menjalan-
kan prioritas hidup yang benar, sering disalah
mengerti, bahkan menjadi bahan cemoohan
dan ejekan.

Orang-orang di sekitar kita, bahkan yang su-
dah percaya Yesus sering memiliki asumsi yang
salah terhadap prioritas hidup yang meletak-
kan Tuhan di atas segalanya. Kita akan me-
ngambil contoh Maria, saudara dari Marta dan
Lazarus, yang memprioritaskan Tuhan, namun
menerima asumsi yang keliru dari saudaranya
sendiri, dan bahkan dari murid Yesus.

Pertama,
DIANGGAP PEMALAS.

Dalam Injil Lukas 10:38-42, dikisahkan ketika
Yesus melewati sebuah kampung, Marta me-
nerima Yesus di rumahnya. la sibuk sekali me-
layani Yesus, menyiapkan makanan, dll. Marta
mempunyai seorang saudara yang bernama
Maria. la duduk dekat kaki Tuhan dan terus
mendengarkan perkataan Yesus. Apa yang
dilakukan Maria dianggap sebagai kemala-
san. Terbukti Marta mendekati Yesus dan ber-
kata: “Tuhan, tidakkah Engkau peduli, bahwa
saudaraku membiarkan aku melayani seorang
diri? Suruhlah dia membantu aku” (ay. 40).
Namun, Tuhan menegur Marta, sudah khawa-
tir dan menyusahkan diri dengan banyak per-
kara. Sementara, Maria memilih hanya satu
saja yang perlu, memilih bagian yang terbaik,
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yang tidak akan diambil dari padanya, yaitu
duduk di kaki Tuhan dan mendengarkan per-
kataan-Nya.

Di dalam Alkitab, kita membaca beberapa

orang yang pernah tersungkur di kaki Yesus:

1. Perempuan yang terkenal berdosa, yang
mencium kaki Yesus dan meminyaki de-
ngan minyak wangi (Luk. 7:37-38). Orang-
orang Farisi menghina perempuan itu dan
menghakimi Yesus yang menerima pe-
rempuan berdosa itu. Namun, Yesus justru
menghargai perbuatan perempuan itu dan
mengampuni dosa-dosanya;

2. Yairus, kepala rumah ibadat tersungkur di
depan kaki Yesus, memohon pertolongan
anak perempuannya sakit, hampir mati
(Mark. 5:22-23);

3. Perempuan Siro Fenesia tersungkur di
depan kaki Yesus, memohon Yesus me-
ngusir setan dari anak perempuannya
(Mark. 7:25-26);

4. Orang Samaria yg disembuhkan dari kus-
ta bersama 9 orang lainnya. Namun, ha-
nya 1 orang Samaria yang kembali sambil
tersungkur di depan kaki Yesus dan ter-
sungkur di depan kaki Yesus (Luk. 17:16);

5. Yohanes di Pulau Patmos tersungkur di de-
pan kaki Yesus seperti orang mati melihat
Yesus dengan segala kebesaran dan ke-
megahan-Nya (Why. 1:17).

Dari semua orang yang tersungkur di depan
kaki Yesus, kita melihat di dalamnya ada sikap



yang merendahkan diri, menyembah Tuhan,
mengucap syukur, mengutamakan Tuhan.
Maria memilih yang terbaik, dengan duduk
di depan kaki Yesus, tidak menghabiskan
waktu dengan melakukan pekerjaan, me-
nyiapkan makanan. Maria tidak seperti Marta
yang penuh kekhawatiran dan menyusahkan
diri dengan banyak perkara. Bukan berarti
melayani tidak penting, namun jangan sampai
waktu terbuang semua sampai tidak ada wak-
tu untuk bersekutu dengan Tuhan.

Kedua,
DIANGGAP PEMBOROS.

Enam hari sebelum Paskah, Yesus diundang
ke perjamuan di Betania, tempat tinggal
Lazarus yang dibangkitkan Yesus dari antara
orang mati. Lazarus adalah saudara Maria
dan Marta. Di tengah perjamuan, Maria men-
gambil setengah kati minyak narwastu murni
yang mahal harganya, lalu meminyaki kaki Ye-
sus dan menyekanya dengan rambutnya; dan
bau minyak semerbak di seluruh rumah itu.
Apa yang dilakukan Maria dianggap sebagai
pemborosan dan dikritik oleh Yudas: “Menga-
pa minyak narwastu ini tidak dijual tiga ratus
dinar dan uangnya diberikan kepada orang-
orang miskin?” (Yoh. 12:5). Pada waktu itu
upah harian seorang pekerja adalah 1 dinar.
Harga 300 dinar sama dengan upah 10 bulan
orang bekerja.

Apakah Yudas sungguh-sungguh memper-
hatikan orang miskin? Ternyata tidak, Yudas
hanya berpura-pura “rohani”, penuh perha-
tian kepada orang miskin. Padahal, ia adalah
seorang pencuri dan sering mengambil uang
yang disimpan dalam kas yang dipegangnya
(ay. 6). Mengerikan sekali, murid yang selalu
ikut Yesus tapi mencuri dan mencari keun-
tungan dari uang kas pelayanan. Celah yang
ada dalam hidup Yudas, roh cinta akan uang,
membuat Iblis merasuk hidupnya dan menjual
Yesus kepada mahkamah agama Yahudi.

Sebaliknya, Yesus tahu apa yang ada di dalam
hati Maria. Fokus dan prioritasnya pribadi Ye-
sus. Kedekatannya dengan Yesus membuat ia
peka dan “tahu” bahwa Yesus sebentar lagi

akan mengorbankan hidupnya dan dikubur-
kan. Yesuslah yang membela Maria ketika ia
ditegur Yudas: “Biarkanlah dia melakukan
hal ini mengingat hari penguburan-Ku” (ay.
7). Narwastu yang murni dan mahal harga-
nya menggambarkan kehidupan terbaik Maria
yang dia persembahkan bagi Yesus, sebagai
“mempelai pria” nya.

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Ye-
sus, mari kita belajar untuk tidak salah menilai
sesama kita melayani Tuhan dan pekerjaan Tu-
han. Mari kita mengambil bagian yang terbaik,
duduk di kaki Tuhan, mendengar suara-Nya.
Dengan demikian kita akan efektif melaku-
kan apa yang dikehendaki-Nya. Akibat hi-
dup dekat dengan Tuhan membuat kita peka
melakukan apa yang berkenan bagi Yesus,
Kekasih Jiwa kita, mempersembahkan yang
murni fan mahal dari hidup kita. Amin

In His Love,

Agne%k,ﬁ/h—{,a/
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KEGIATAN

Puji Tuhan, Sabtu, 24 Juni 2023, youth proX HFC Kota telah melaksanakan Kebaktian Kebangu-
nan Rohani (KKR) dengan satu tema “The Fighter”. Firman Tuhan dalam KKR tersebut dilayani
oleh Ps. Donny Tatimu. Ibadah KKR tersebut berlangsung sangat meriah. Team creative HFC
Kota juga ikut memeriahkan ibadah KKR tersebut.

Dalam ibadah tersebut, Ps. Donny Tatimu mengajak anak-anak muda untuk hidup berjuang
menuju kedewasaan melalui meneladani Yesus Kristus. Mereka diajak untuk berpikir sama sep-
erti Kristus berpikir, belajar bertindak seperti Kristus bertindak. Yesus sebagai pusat segalanya.
Sekali Yesus selamanya Yesus.

Mari kita terus dukung dalam doa anak-anak muda kita, supaya mereka semakin dewasa dan
teguh iman pengiringannya akan Tuhan. Tuhan Yesus memberkati!



UPDATE

Kapal selam Titan adalah kapal selam yang dibuat
oleh sebuah perusahaan yang bernama Ocean-
Gate. Belakangan ini internet digegerkan dengan
kejadian meledaknya kapal selam Titan. Kejadi-
annya terjadi saat hendak mengunjungi bangkai
kapal Titanic yang berada di kedalaman 3000m
dibawah laut. Dalam setiap kejadian pasti ada
pembelajaran yang dapat kita ambil dan dapat
kita refleksikan.

Kesombongan

Seorang mantan arsitek indepedent OceanGate
yang bernama Lochridge memiliki kekhawatiran
mengenai kapal selam Titan. Ternyata kapal selam
Titan tidak menjalani tes ketahanan pada lambung
kapal. Hal ini telah sampai ke media pada tahun
2015 yang berujung pada pemecatan Lochridge,
karena diduga telah membocorkan rahasia peru-
sahaan.

CEO OceanGate yaitu Stockton Rush pernah ber-
kata “kapal selam Titan memiliki sistem keamanan
yang dibuat jauh melebihi standar”. Saat seorang
wartawan melakukan tour kapal selam Titan bersa-
ma Stockton Rush, ternyata kapal selam itu diken-
dalikan menggunakan kontroler gaming buatan
Logitech. “Kapal selam ini sangat kecil dan han-
ya berkapasitas seperti mobil minivan” kata war-
tawan itu di CNN.

Kesombongan karena tidak mau mengakui kesala-
han dan rasa percaya diri yang berlebihan, men-
gakibatkan pada tewasnya 5 penumpang kapal
selam Titan termasuk CEOnya sendiri yaitu Stock-
ton Rush. Lucunya, kesombongan ini juga menja-
di faktor hancurnya kapal Titanic. Musibah Titanic
ini menelan banyak korban lantaran sekoci yang
disediakan tidak cukup untuk menampung semua
penumpang. Ini tidak sesuai dengan klaim sang
perancang kapal, Thomas Andrews. la sesumbar
dengan berkata “Titanic tidak dapat tenggelam,

bahkan Tuhan sekalipun tidak dapat meneng-
gelamkannya !”. Sejarah terulang kembali di keja-
dian ini, yang awalnya ingin mengunjungi Titanic
sekarang menjadi “tetangga” Titanic.

Apa Kata Alkitab?

Alkitab sendiri telah mencatat banyak kisah dan
riwayat hidup sebuah bangsa dan orang orang
hebat. Termasuk hancurnya sebuah bangsa dan
karir seseorang. Peristiwa menara Babel dan peris-
tiwa kematian anak sulung Firaun adalah contoh
dari kehancuran yang dikarenakan kesombongan.
Menara Babel dibuat atas dasar ego dan kesom-
bongan manusia pada saat itu karena manusia
ingin menyaingi Tuhan. Lalu Tuhan mengacaukan
bahasa manusia yang berujung pada mangkrak-
nya menara Babel (Kej 11:1-9). Israel telah diper-
budak lebih dari 430 tahun di Mesir. Pada kekua-
saan Firaun Ramses, Mesir telah dilanda 9 tulah
karena tidak mau melepaskan bangsa Israel. Kare-
na masih mengeraskan hati, tulah ke-10 di turun-
kan yang berdampak pada matinya semua anak
sulung Mesir, termasuk anak sulung Firaun (Kel
12:29). Kesombongan Firaun telah mengeraskan
hati Firaun yang berujung pada kematian anak su-
lungnya (Kel 7:11).

Kesimpulan

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa kesombon-
gan dapat berdampak pada kehancuran suatu
pribadi, suatu golongan, bahkan suatu bangsa. In-
gat, kita ini manusia dan tidak seharusnya mening-
gikan diri, karena bagimanapun Tuhan adalah pe-
megang otoritas tertinggi. Apakah sebuah ciptaan
dapat menaklukkan penciptanya? Tentu saja tidak.
Mari kita belajar untuk tidak menyombongkan diri
kita, karena kita sama sama manusia di mata Tu-
han. Tuhan Yesus memberkati saudara, Amen.

(Excel Adam)



S

ENGLISH DEVOTION

L

»
~

In the face of life’s challenges and the rapid
pace of our modern generation, competi-
tion has become pervasive. From academic
institutions to corporate environments, from
government to religious spheres, our lives
are filled with the demands of competition,
leading to stress and difficulty. In this context,
it is crucial to explore the biblical principles
that can guide us toward excellence and suc-
cess in our endeavors.

How can we excel spiritually and navigate
the competitive landscape? Let us delve into
these principles.

Firstly, securing our position of blessings
begins with prioritizing God. Regardless
of the busyness and pressures of life, mak-
ing God the foremost priority is paramount.
When we consistently demonstrate our un-
wavering commitment to God, our blessings
and success become secure. These blessings
are divinely protected, impervious to external
influences. As stated in Matthew 6:33, “But
seek ye first his kingdom, and his righteous-
ness; and all these things shall be added
unto you.”

Secondly, trusting in God’s guidance and
timing is vital, not only within the walls of
a place of worship but also in our profes-
sional lives. Our careers and business en-
deavors are integral parts of our spirituality.
Proverbs 3:5-6 advises us, “Trust in the Lord
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with all your heart, and do not lean on your
own understanding. In all your ways acknowl-
edge him, and he will make straight your
paths.” We must entrust our plans, goals,
dreams, and future to God, allowing His wis-
dom to guide us in every aspect of our lives,
including our professional endeavors.

Thirdly, striving for excellence in our
chosen paths is an essential aspect of

our spiritual journey. Our commitment to
spirituality should not lead to complacency
or mediocrity in our work. Rather, it should
motivate us to sharpen our skills, expand our
knowledge, and approach our professions
with enthusiasm. Colossians 3:23-24 reminds
us, “Whatever you do, work at it with all your
heart, as working for the Lord, not for human
masters, since you know that you will receive
an inheritance from the Lord as a reward.”
Love becomes the foundation upon which
we excel in all that we do. When we genuine-
ly love our work, personal growth and excel-
lence naturally follow.

Fourthly, cultivating perseverance and hu-
mility are essential keys to success in life.
Regardless of our fields of expertise, incor-
porating these qualities into our endeavors
paves the way for success. Before experienc-
ing triumph, we often encounter trials, errors,
mistakes, and challenging situations. Surren-
dering or giving up in the face of adversity
would lead success to elude us.



However, if we persevere through hardship,
difficulty, failure, and negativity, we will ulti-
mately reach the shores of success. James
1:12 states, “Blessed is the one who perse-
veres under trial because, having stood the
test, that person will receive the crown of life
that the Lord has promised to those who love
him.” Success demands perseverance, and
with commitment, we shall unlock its doors.

Fifthly, generosity plays a significant role
in the biblical principles of living success-
fully. God blesses those who embody a spirit
of generosity. We should train our hearts

to be merciful and compassionate, extend-
ing our help to those in genuine need. By
demonstrating compassion, we attract God's
love, and our own needs are fulfilled. Luke
6:38 affirms this truth, “Give, and it will be
given to you. Good measure, pressed down,
shaken together, running over, will be put
into your lap. For with the measure you use it
will be measured back to you.”

Our acts of kindness toward others invite a
response from God. Proverbs 14:21 further
emphasizes this principle, stating, “Who-
ever is kind to the poor lends to the Lord,
and he will reward them for what they have
done.” Therefore, we should not hesitate
to embrace a generous spirit, for God is the
ultimate Rewarder of those who live a life of
love.

In conclusion, living in a competitive world
necessitates prioritizing our relationship

with God while simultaneously pursuing
excellence in our professional endeavors. It
is crucial to remain humble, generous, and
constantly involve God in every aspect of our
lives.

By following these biblical principles, we
can navigate the challenges of competition
with grace, secure our blessings through our
unwavering commitment to God, trust in His
guidance and timing, strive for excellence in
all our pursuits, cultivate perseverance and
humility, and embrace a spirit of generosity.
In doing so, we can live successfully in this
competitive world, fulfilling our spiritual and
professional aspirations while honoring our
Creator.

God Bless you,
The Little Angel
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Selasa, Rabu, Kamis & Jumat
Start 12.00 WIB [Lantai 2]

é Menara Doa Ladies
Rabu jam 10.00 WIB [Lantai 2]

Youth & proX "Prayer Warrior"
Sabtu ke-1 & ke-3 pkl.16.00-16.30 [Lantai 3]

Jin. Embong Sawo 2

INFORMASI LEBIH LANJUT HUBUNGI WA CENTER

08126-8888-001
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SELASA, 11 JULI 2023 v
PK.19.00 WIB

HFC KOTA

JI. Embong Sawo 2 Lt. 2, Surabaya

Q zoom

MEETING ID: 852 5624 1793
PASSCODE: 12345

@HAPPYFAMILYCENTER
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*|BADAH GABUNGAN LADIES WORSHIP & DOA PUASA

MORE INFORMATION
HOTLINE LADIES WORSHIP | 0812 3237 7348

@HFCLADIES | @HAPPYFAMILYCENTER
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‘@ Embong Sawo No. 2 Lt. 2 | 15 Juli 2023 | 17.00 WIB
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1BU LINGGA 0816 5411 585 . @HAPPYFAMILYCENTER

(Setiap Selasa Ke-1 dan Ke-3) (Rumah - R‘”'r" y
SURABAYA BARAT SURABAYA SELAT

FC Graha Family, FC Darmo, FC West FC Kutisari, FC Juanda, FC Jel

FC Pondok Tjandra
SURABAYA TIMUR
FC Karang Asem, FC Manyar, SU RABAYA PUS :

FC Volunteer Embong Sawo (Setiap Selasa
FC City, FC Kupang Krajan, F

FC PROFESI (Setiap Selasa Ke 3) & LC Y Mom (Setiap Kamis Ke 2
4 LC Senior Mom (Setiap Rabu Ke 2 & 4)

Info lebih lanjut hubungi: =
Ps. Yehudha - 081234503107
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FAMILY CELL DIAKONIA

- FC KAPAS MADYA - FC KUTISARI

- FC PACAR KEMBANG - FC LEBAK PERMAI

- FC AMBENGAN - FC PETEMON

- FC TAMBAK LABAN - FC GEMBONG TEBASAN
- FC SIMOKERTO - FC GUBENG JAYA SR 18
- FC DUKUH SETRO - FC KEDURUS

- FC TAMBAK ADI - FC TEROSOBO

- FC MANGGA - FC LIDAH KULON

*Info lebih lanjut hubungi: *
Ibu Lingga - 0816 5411 585

- Happy Family Cedfer 29 JULI 2023 (CAcArRA W)

KoTa OUTING SERVICES
WITH LADIES WORSHIP

O ' l MAKAN SIANG
ACARA BEBAS
TANGGAL

29 JULI 2023
PK.11.00 WIB

( BIAYA PARTISIPASI "A

THE ONSEN HOT SPRING
RESORT SONGGORITI BATU

LOKASI

JL. ARUMDALU NO. 98
SONGGOKERTO - BATU

( DRESSCODE ,

KAOS HFC KOTA

'DEN DAFTARAN )
NANDA - 0813 3337 9388

ﬁ Happy Family [en‘l'!r
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Yummy Delicious and Savory

Food with Premium Quality
Ingredients

Happy Family JHS LT. 1 (Depan Lift)
Order Now: 0812 6888 8001
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FOR ORDER:
NANDA 0813333 793 88
AGUSTIN 0815 1579 7837
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Happy Bible Club

N

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

¢ Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

¢ Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

MUCAIBACH ¢ Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa

menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

. % | https://b.link/hbc-hfc

R —

‘ N N
R HAPPY BIBLE CLUB

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

e Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.
* Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.
R * Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

P> SoosiePlay || Blnk/mappybiecs’  SCAN ME

s

MULAIBACA

MI SIAP

MELAYANI SAUDARA

Jika Saudara membutuhkan pelayanan:

e Pemberkatan nikah ® Pemberkatan rumah

e Penyerahan anak e Pemberkatan usaha baru
e Pelayanan kematian * Info training

e Baptisan » Info kegiatan Gereja

e Doa orang sakit e il

L]

Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/\

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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M QR Code Standar
h1|EI | Pembayaran Nasional
Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti

BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

BCA oyo

- mobile

Cara: - BukaAplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE
- Pastikan Nama sudah benar

HFC PERSEMBAHAN * HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan
BCA. 472.4000.888 - Masukkan nominal yang diinginkan BCA. 472.6000.999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER - Tekan Bayar/Confirm A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Bank Central Asia (BCA)
5 An.
-.l Gembala Gereja Happy Family Center

sk Ps. Dr. Agnes Maria PERSEMBAHAN  472.4000.888
! Website www .hfc.id PERSEPULUHAN  472.6000.999
4 E-Mdail info@hfc.id MISI 729.16.98999




